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	Learning activities are a series of physical and spiritual exercises that are carried out actively which result in better behavior when learning new things. Learning outcomes are qualities that are achieved by modifying behavior that are enduring, consistent, and result from education or experience gained through the subject matter and which can be measured based on the teacher's assessment. Through the application of the jigsaw type cooperative learning model to the 2022 circle circle material, this study seeks to determine whether the activities and learning outcomes of class XI MIPA students at SMAN 5 Bukittinggi show improvement. The research method used is Classroom Action Research (PTK) included in qualitative research. As many as 34 students of SMAN 5 Bukittinggi in class XI MIPA 2 in the odd semester of the 2022 school year were used as research subjects. Based on the findings of research data, student learning activities increased from quite active to active, and student learning outcomes were obtained using the average value (X ̅), Absorption (A) and Learning Mastery (LM) increased from cycle I to cycle II successively respectively 28.58, 28.58%, and 120%.

Aktivitas belajar adalah rangkaian latihan jasmani dan rohani yang dilakukan secara aktif yang menghasilkan tingkah laku yang lebih baik ketika mempelajari hal-hal baru. Hasil belajar adalah kualitas yang dicapai dengan modifikasi perilaku yang bertahan lama, konsisten, dan dihasilkan dari pendidikan atau pengalaman yang diperoleh melalui mata pelajaran dan yang dapat diukur berdasarkan penilaian guru. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap materi persamaan lingkaran tahun 2022, penelitian ini berupaya untuk memastikan apakah aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA SMAN 5 Bukittinggi menunjukkan peningkatan. Adapun Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) termasuk dalam penelitian kualitatif. Sebanyak 34 siswa SMAN 5 Bukittinggi di kelas XI MIPA 2 pada semester gasal tahun ajaran 2022 dijadikan sebagai subjek penelitian. Berdasarkan temuan data penelitian, aktivitas belajar siswa meningkat dari cukup aktif menjadi aktif, dan hasil belajar siswa didapatkan menggunakan nilai rata-rata (X ̅), Daya Serap (DS) dan Ketuntasan Belajar (KB) meningkat dari siklus I ke siklus II berturut-turut sebesar 28,58, 28,58%, dan 120%.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan sebagian disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Begitu juga Perguruan Tinggi. Siswa yang belajar matematika lebih memiliki keterampilan sehingga dapat memiliki sikap kreatif, inventif, dan imajinatif [1]. Definisi matematika menurut etimologi adalah "pengetahuan yang diperoleh melalui berpikir." Ini tidak dimaksudkan untuk menyiratkan disiplin lain yang tidak dapat dicapai dengan penalaran; sebaliknya, matematika lebih mengutamakan kegiatan yang menggunakan rasio (akal budi), dibandingkan ilmu-ilmu lain lebih terfokus pada pengamatan atau temuan percobaan sebagai pelengkap [2]. 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi mata pelajaran matematika, siswa harus mampu melakukan hal-hal berikut setelah belajar matematika: (1) Mengetahui bagaimana menerapkan konsep maupun algoritma dengan langkah-langkah yang akurat, efisien, fleksibel, dan tepat memecahkan masalah yang membutuhkan pemahaman tentang prinsip-prinsip matematika serta kemampuan untuk menggambarkan bagaimana siswa berhubungan satu sama lain, (2) menggunakan penalaran matematis untuk membuat generalisasi berdasarkan pola kualitas, pengumpulan data, memahami konsep dan bahkan dapat menarik kesimpulan terhadap pernyatan matematika, (3) kemampuan untuk membuat model matematika, memahami masalah, menganalisis jawaban yang diperoleh dan menyelesaikan model matematika, (4) Untuk memperjelas masalah atau keadaan, menyampaikan konsep melalui simbol, grafik, tabel, atau media komunikasi lainnya, dan (5) siswa memiliki kualitas memahami nilai matematika dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari yang meliputi rasa perhatian, rasa ingin tahu, dan minat untuk menguasai mata pelajaran serta memiliki kegigihan dalam belajar dan mempunyai kepercayaan diri dalam pemecahan masalah [1]. 

Pendidikan selama ini dilaksanakan dengan kecenderungan proses pembelajaran hanya berlangsung satu arah dan dikendalikan oleh fungsi guru. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran relatif sedikit. Siswa menjadi kurang terlibat dan aktif selama pelajaran sebagai akibat dari kesalahan guru dalam memilih taktik atau metodologi pembelajaran, yang dapat mempengaruhi minat dan ketertarikan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Danpak selanjutnya juga akan terjadi, dapat menurunkan hasil belajar siswa yang akibatnya di bawah standar. Penggunaan teknik pembelajaran baru sudah seharusnya dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang sudah tidak cocok lagi diterapkan. Oleh sebab itu, guru sebaiknya membuat rencana terkemuka untuk menggunakan pendekatan pembelajaran yang akurat dan dirasa tepat untuk menarik minat siswa maupun meningkatkan daya tarik siswa untuk memahami materi yang diajarkan.

Kemampuan guru dalam membangun pemahaman matematis dan kemauan siswa untuk belajar bergantung pada proses pembelajaran yang berlangsung, apa yang dilakukan guru ini berdampak signifikan terhadap perkembangan pemahaman dasar matematika [3]. Karena sebagian besar pembelajaran matematika menggunakan metode atau sumber pengajaran yang kurang menarik, sehingga membuat siswa bosan, siswa menyatakan bahwa matematika itu sulit. Menurut Michener dalam [4] menyampaikan pendapatnya tentang “Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti asal suatu materi yang dipelajari dimana merupakan salah satu aspek di dalam taksonomi bloom/Tujuan Pendidikan. diartikan sebagai asimilasi makna asli dari suatu subjek yang diteliti. Untuk memahami sepenuhnya suatu objek, seseorang perlu memahami hubungannya dengan objek homogen lainnya, kemudian objek dari jenis yang berbeda, seterusnya hubungan ganda dengan objek homogen lainnya, dan objek lain dalam teori lain."

Sangat penting bagi siswa untuk mendalami materi pelajaran sebelum melakukan penilaian. Tentunya evaluasi dilakukan untuk melihat seberapa baik kebutuhan, nilai, dan peluang telah terpenuhi. Evaluasi menunjukkan bahwa keberhasilan sasaran, tujuan, dan sasaran tertentu didapatkan [5]. Materi persamman lingkaran yang diajarkan di kelas XI pada matematika peminatan merupakan materi lanjutan sesudah memahami materi trigonometri. Penerapan suatu metode yang baik tentu patut dilaksanakan demi meningkatkan pemahaman peserta didik. Penggunaan cara eksklusif guru masih konvensional dan tidak memberikan ruang kepada siswa untuk membentuk pola pikir siswa sesuai dengan bakat yang dimiliki siswa yang padahal sejatinya dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa.

Siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran kooperatif di kelas harus terlibat secara individual, terlibat dalam diskusi, ingin mengungkapkan ide-ide mereka dan mau menerima ide-ide orang lain, kreatif dalam mencari solusi untuk suatu masalah dan percaya diri dalam kemampuan mereka untuk belajar matematika, terkhusus dilaksanakan melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw [3].

Menurut Ramlawati dalam [6] menyatakan pembelajaran model kooperatif dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan membantu siswa dalam belajar lebih efisien. Menurut Wartono, dkk,  dalam [6] pembelajaran kooperatif adalah jenis pelaksannan pengajaran di mana peserta didik dibentuk menjadi kelompok kecil sesuai dengan tingkat kemahiran dan kemampuannya. Setiap anggota tim berusaha bekerja sama dengan saling membantu untuk memahami isi pembelajaran saat melakukan tugas kelompok [7].

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bertujuan untuk mendorong siswa agar ikut terlibat berpartisipasi aktif dan saling bekerjasama dalam memperoleh materi pelajaran. Sehingga, membangkitkan potensi dalam diri siswa secara maksimal. Pembelajaran kooperatif juga berguna untuk meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok kecil secara aktivitas yang dilakukan siswa [8]. Menurut Isjoni dalam [6] pembentukan kelompokkelompok siswa tersebut dapat dilakukan guru berdasarkan pertimbangan tertentu. Guru dapat membuat kelompok siswa ini setelah mempertimbangkan faktor-faktor kemampuan siswa [9] berdasarkan perbedaan kemampuan akademik, gender, maupun keaktifan siswa.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan gambaran dari penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian berjumlah 34 orang siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Bukittinngi selama semester gasal penelitian tahun 2022. Wawancara, observasi, catatan lapangan, prosedur tes, dan dokumentasi adalah sebagian dari beberapa jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk memilih dan memastikan metode yang tepat untuk mengembangkan keabsahan data yang terkumpul, keabsahan data berusaha untuk menjamin stabilitas dan keabsahan data yang telah digali, dikumpulkan, dan dicatat selama operasi penelitian. Triangulasi sumber dan metodologi akan digunakan dalam penelitian ini. Triangulasi adalah metode untuk mengevaluasi kualitas data yang mengacu pada faktor tambahan yang tidak terkait dengan data yang sedang diperiksa. Dua jenis data dikumpulkan untuk tujuan triangulasi atau untuk perbandingan: (1) Teknik observasi, khususnya penggunaan instrumen seperti lembar observasi aktivitas belajar siswa, digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang aktivitas belajar siswa; dan (2) informasi prestasi belajar siswa diperoleh melalui metode tes yang memuat sepuluh soal uraian. Statistik deskriptif digunakan untuk menilai data yang dikumpulkan.
Rumus digunakan untuk mengkaji informasi mengenai kegiatan belajar siswa adalah [image: image2.png]


, sedangkan mformula yang digunakan untuk menilai data hasil belajar siswa yang meliputi nilai rata-rata dari hasil tersebut didapat dari [image: image4.png]


 adapun daya serap dengan menggunkana rumus [image: image6.png]==
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 dan kemudian ketuntasan belajar mengguunakan  rumus [image: image8.png]=2
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3. Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut [10] pembelajaran kooperatif jigsaw menggambarkan bagaimana siswa dibagi menjadi lima atau enam anggota kelompok belajar yang berbeda. Lehih lanjut [10] menguraikan bagaimana pembelajaran kooperatif metode jigsaw membagi berbagai sumber belajar sehingga anggota kelompok dapat bekerja pada topik tertentu. Siswa mulai dengan ruang kelas dengan kemampuan campuran atau tim dasar yang terdiri dari empat atau lima orang. Setiap anggota memiliki nomor anggota, dan tergantung pada nomor anggota, siswa ditugaskan ke kelompok ahli. Setiap kelompok spesialis berfokus pada elemen atau segi yang berbeda dari subjek yang diberikan. siswa saling berbagi ilmu dengan membaca dan memperdebatkan materi ajar yang diberikan oleh guru. Saat tim bertemu lagi di grup asalnya, siswa juga mempertimbangkan cara terbaik untuk mengomunikasikan informasi tersebut kepada yang lain. Setelah pertemuan dan diskusi kelompok awal, setiap siswa menguji kontennya sendiri. Setelah pertemuan dan diskusi kelompok awal, siswa mengevaluasi isi materi secara mandiri.

Pembelajaran yang tidak efektif dapat dilihat dari proses belajar mengajar guru menggunakan strategi bertanya dan memperoleh jawaban pengetahuan dari sumber lain yang belum dijelaskan sehingga siswa menjadi kurang optimal dalam belajar, salah satu permasalahan yang dihadapi dalam saat ini, dimana siswa dituntut harus secara aktif terlibat dalam topik yang mereka pelajari di saat belajar terutama ketika belajar matematika, namun sejatinya siswa berlihat bermasalah dengan minat belajarnya, untuk mencegah penggunaan metode pembelajaran yang tidak tepat. Seperti penggunaan metode pembelajaran konvensional secara terus-menerus, tentu penerapan yang dilakukan dapat menyebabkan kegiatan belajar yang kurang baik yang berdampak pada keberhasilan belajar matematika siswa.

Dari hasil observasi yang dilakukan di kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Bukittinggi ditemukan hal-hal sebagai berikut: Pada saat pembelajaran matematika, (1) siswa tidak mempersiapkan diri dengan mempelajari materi sebelumnya di rumah, (2) tidak berinteraksi satu sama lain, (3) guru menggunakan metode pengajaran Konvensional yaitu menjelaskan materi, memberikan contoh, meminta siswa mempraktikkan soal, dan (4) siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. Selain itu, didapatkan juga informasi tentang prestasi siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di SMAN 5 Bukittinggi yaitu 78, berdasarkan temuan wawancara dengan guru matematika kelas XI MIPA. Sehubungan dengan masalah yang terjadi diatas, memiliki model pembelajaran yang dapat memberi energi dan mengubah proses pembelajaran sangatlah penting. Dalam praktiknya, sebagian besar guru masih mengedepankan pembelajaran ceramah yang melibatkan mahasiswa hanya mendengarkan dan mencatat. Akibatnya, ada sedikit kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan teman sekelasnya selama diskusi kelas mengalihkan focus siswa terhadap proses pemebelajaran, yang memungkinkan mereka untuk tidak berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Paradigma pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan salah satu yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang digunakan pada materi persamaan lingkaran tahun pelajaran 2022 dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Bukittinggi.

Bentuk pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satunya dikembangkan oleh Aronson et al (Lie, 2002) dalam [6]. Menurut Lie Agar materi pembelajaran menjadi lebih relevan, guru harus memperhatikan pengetahuan dan pengalaman awal siswa dan membantu mereka dalam menerapkan informasi dan pengalaman tersebut [6]. Siswa memiliki banyak kesempatan untuk memproses informasi dan mengembangkan keterampilan komunikasi sambil bekerja secara kolaboratif dengan siswa lain di lingkungan yang saling mendukung.

Ketika menggunakan pendekatan jigsaw, terdapat fase pembelajaran kooperatif dimana guru memperhatikan skema atau latar belakang pengalaman siswa guna untuk membantu siswa mengaktifkan, Selain itu, peserta didik  memiliki banyak kesempatan untuk mencerna materi dan mengembangkan keterampilan komunikasi saat mereka berkolaborasi dengan siswa lain. Jigsaw mendorong saling ketergantungan yang sehat di antara anggota kelompok dengan mengindikasikan siswa berbagi informasi satu sama lain. Hal ini juga bertujuan untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa sendiri. Kunci dari teka-teki semacam ini adalah bahwa setiap siswa bergantung pada anggota tim untuk menyampaikan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif.

Menurut Elliot Aronson dalam [11] menyampaikan  pelaksanaan kelas jigsaw, meliputi 10 tahap diantaranya:

1. Membagi siswa kedalam kelompok Jigsaw dengan komposisi 5-6 orang

2. Setiap kelompok harus memiliki seorang pemimpin, yang idealnya adalah siswa bisa dipercayai dalam kelompok jigsaw.

3. Membagi pelajaran yang akan dibahas atau pembagian materi ke dalam 5-6 segmen.

4. Memberikan keputusan kepada masing-masiing  siswa untuk mempelajari satu segmen dan untuk menguasai segmen mereka sendiri.

5. Beri siswa kesempatan untuk membaca bagian mereka dengan cepat setidaknya dua kali sehingga mereka dapat fasih mengingatnya dan menghindari menghafalnya.

6. Satu perwakilan dari setiap kelompok jigsaw harus membentuk kelompok ahli. selanjutnya elemen kunci segmen guru dengan siswa lain yang berada di segmen yang sama, dan berlatihlah membuat presentasi untuk kelompok.

7. Setiap siswa dari kelompok ahli kembali kekelompok jigsaw mereka.

8. Berilah siswa lain kesempatan untuk mengajukan pertanyaan setelah setiap siswa mempresentasikan bagian yang dipelajarinya kepada kelompoknya.

9. Saat dia berpindah dari kelompok ke kelompok, guru memantau kegiatan tersebut. Ketua kelompok yang ditunjuk langsung bertanggung jawab  jika ada siswa yang mencoba menyabotase kegiatan.

10. Pada akhir bagian beri ujian atas materi sehingga siswa tahu bahwa pada bagian ini bukan hanya game tapi benar-benar menghitung.

Berikut Tahapan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan jigsaw dapat diringkas dari penjelasan sebelumnya dalam tabel langsung dengan kelompok kerja sama dengan cara sebagai berikut:







Gambar 1. Pembentukan Kooperatif Jigsaw [10]
Banyak Peneliti telah menyelidiki bagaimana menggunakan paradigma pembelajaran kooperatif Jigsaw di kelas matematika dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil akademik. Sama halnya yang dilakukan oleh ([12],[13]). Hasil penelitian [13] Kemampuan bertanya kepada guru secara aktif selama kegiatan belajar mengajar ditunjukkan oleh 9 siswa (26,40%) setelah tindakan menjadi 28 siswa (82%), kemampuan berdiskusi dengan kelompok belajar ditunjukkan oleh 13 siswa (38,20%) setelah tindakan menjadi 30 siswa (88,20), dan siswa dengan nilai yang memenuhi standar KKM (75) juga diperagakan. Setelah kegiatan, terdapat 29 siswa (85,20%) dibandingkan dengan 12 siswa (35,20%).

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh [12] mendapati untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dari siklus I (53,57%) ke siklus II (82,14%), dikatakan terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika khususnya siklus. I (67,6%) dan II (82,6%). peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 28,57% dan aktivitas pembelajaran sebesar 15%. Penelitian berlanjut juga dilakukan Lysiana dimana hasil yang ditemukan Menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dari cukup aktif menjadi aktif, dan peningkatan prestasi belajar siswa yaitu nilai rata-rata (𝑋̅), daya serap (𝐷𝑆), dan ketuntasan belajar (𝐾𝐵) dari siklus I ke siklus II berturut-turut yaitu 12,45%, 12,45% dan 55,56%.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti pada akhirnya tertarik melakukan penelitian serupa yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa SMAN 5 Bukittingi.” Diharapkan penelitian ini menjadi rujukan juga bagi peneliti selanjutnya. Permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, solusi yang diberikan untuk memperbaiki proses pembelajaran sebelumnya adalah dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan dan observasi dilakukan dalam 3 pertemuan yaitu pertemuan 1 dan 2 membahas materi sedangkan pertemuan ke 3 dilaksanakan siklus. tes, dan refleksi tahap kedua.

Pada tahap perencanaan disiapkan materi sebagai berikut: (1) materi matematika kelas XI dengan topik persamaan lingkaran; (2) rencana pembelajaran (RPP berdasarkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw) untuk materi yang diajarkan; (3) lembar observasi untuk mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran; (4) alat peraga yang diperlukan; dan (5) lembar kerja yang disusun dengan model Kerjasama Jigsaw. Tindakan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan model dan observasi konsisten dengan rencana yang dilakukan. Setiap ahli dalam kelompok asli sekarang berinteraksi dengan yang lain.
Diawali dengan pengantar oleh Guru:

Pengajar : “Materi pokok persamaan lingkaran dibagi menjadi 6 sub poin permasalahan sebagai berikut: (1) Menentukan Rumus persamaan lingkaran yang berpusat di O(0, 0); (2) Menentukan persamaan lingkaran yang berpusat di P(a, b); (3) Menentukan jarak persamaan lingkaran terhadap suatu titik O(0, 0); (4) Menentukan jarak persamaan lingkaran terhadap suatu titik P(a, b) (5) Membuat satu contoh persamaan lingkaran berpusat di O(0, 0); (6) Membuat satu contoh persamaan lingkaran berpusat di P(a, b). kemudian materi permasalahan ini akan dipegang oleh masing-masing kelompok ahli.”

Disaat Presentasi Kelompok:

Ahli 5 : Memberikan pertanyaan “Bagaimana carara kita mengetahui rumus persamaan lingkaran di titik O(0, 0) adalah [image: image10.png]x*+yr=r?



 dan bagaimana dengan rumus persaman lingkaran yang berpusat di O(a, b)? Terimkasih!
Ahli 2 : “Rumus akan kita dapat dari memperhatikan titik pusat terlebih dahulu dengan diketahuinya rumus persamaan umum lingkaran adalah  [image: image12.png](x—a) )+ (y—Db)*=1r?



 akan mendorong penggunaan rumus berikutnya.

Ahli 5 : “Dilihat dari sumber LKS yang ada. Untuk  mencari jarak titik [image: image14.png]


 dengan titik [image: image16.png]


, kita kurangkan titik [image: image18.png]


 dengan titik [image: image20.png]


. Di sana sudah ada rumus yang di sediakan, kita tinggal isi titik-titiknya sekarang menjadi [image: image22.png]x—02+(y—0)%x—

=xdany—0=y



 sehingga didapat rumusnya menjadi[image: image24.png]0Q=xZ+y?



. Setelah itu karena jarak [image: image26.png]


, maka rumusnya menjadi  [image: image28.png]


.”
Ahli 3 : “Kenapa akarnya bisa hilang?” 

Ahli 5 : “Akarnya itu hilang karena [image: image30.png]


-nya  sudah dikuadratkan”. 

Ahli 4 : “Berarti, kalau kita ingin menghilangkan akarnya diruas kanan, yang kita kuadratkan di  ruas kiri?” 

Ahli 5 : “Benar”. 

Ahli 5 :“Trus kalau ingin mengilangkan kuadrat di ruas kiri yang kita akarkan itu ruas kanan?” 

Ahli 5 : “Ia, tergantung posisinya saja sekarang. Bagaimana, sudah bisa dimengerti?” 

Siswa : (kelompok asal) “Sudah..” 

Pengajar : “Beri applause bagi kelompok 5 presentasi dan kita semua yang sudah menjalankan diskusi yang begitu luar biasa hari ini, selanjutnya silahkan ulang lagi materi persamaan lingkaran kita dirumah, dan silahkan masing-masing individu menyelasikan soal yang ada di LKS di rumah. Pertemuan kita akhiri dengan (Hamdalah).” 

(Sumber: guru matematika)
Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran siklus I yang terekam dalam catatan lapangan, diketahui bahwa terdapat beberapa hambatan yang menghambat siswa siklus I untuk belajar seefektif. Diantaranya, Hambatan tersebut antara lain: (1) kurangnya pemahaman siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw; (2) kurangnya ketegasan guru dan merendahkan suara ketika menjelaskan konsep dan mengarahkan siswa dalam belajar kelompok; dan (3) terus tidak adanya interaksi antara guru dan siswa. (4) Guru kurang menjelaskan kepada siswa secara detail cara mengerjakan soal-soal yang perlu dipikirkan sebelum siswa melakukan diskusi kelompok. (5) Guru gagal memotivasi siswa secara memadai. (6) Guru tidak mengingatkan siswa bahwa diskusi kelompok sedang berlangsung pada waktu tertentu. (7) Guru kurang memperhatikan waktu dan membutuhkan waktu lama untuk membagi kelas menjadi kelompok belajar.

Untuk memutuskan langkah apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya, dilakukan refleksi bersama teman sejawat berdasarkan temuan observasi tersebut. Pelaksanaan siklus II akan berpedoman pada temuan refleksi dari siklus I, yaitu: (1) mengulang apa yang dimaksud dengan paradigma pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, (2) pembelajaran, Sebelum diskusi kelompok dimulai, guru secara seksama membacakan petunjuk-petunjuk untuk mengerjakan soal-soal yang perlu diperhatikan siswa, (4) sebelum diskusi kelompok dimulai, guru meningkatkan interaksinya dengan siswa agar siswa berani bertanya kepada peneliti, (5) memotivasi siswa agar siswa aktif dalam kelompok diskusi. (6) Guru harus melacak waktu berlalu saat siswa belajar, dan (7) siswa harus duduk dalam kelompok yang ditentukan ketika guru memasuki kelas untuk memastikan waktu tidak terbuang percuma.

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, peneliti dan teman sejawat melihat dampak peningkatan selama tahap observasi siklus II. Berdasarkan peningkatan pelaksanaan tindakan siklus II dan temuan dari hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa: (1) siswa sudah menguasai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, (2) sebagian siswa masih kurang terlibat dalam pembelajaran, namun secara keseluruhan kegiatan pembelajaran sudah berjalan, (3) siswa sudah mulai antusias dan terbiasa dengan pembelajaran yang dilaksanakan, dan (4) secara keseluruhan siswa terlihat lebih antusias. Hasil observasi siklus II menunjukkan keberhasilan dari perubahan yang telah dilaksanakan.

Temuan penelitian ini memuat informasi tentang prestasi dan aktivitas siswa. Tabel 1 siswa berikut menunjukkan temuan dari pemeriksaan data aktivitas belajar:

Table 1. Hasil Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa
	No
	Siklus
	Rata-rata skor aktivitas belajar siswa
	Kategori

	1.
	I
	62,79
	Cukup aktif

	2.
	II
	81,67
	Aktif


Berdasarkan tabel di atas, aktivitas belajar siswa pada siklus I dinilai “cukup aktif”, sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 55,52% menjadi “aktif”.

Hasil analisis data prestasi belajar siswa meliputi nilai rata-rata [image: image32.png](X)



, daya serap [image: image34.png](DS),



dan ketuntasan belajar [image: image36.png](KB)



, disajikan pada  table 2 berikut:

Table 2 Dapatan Analisis Data Hasil Belajar Siswa

	No
	Indikator hasil belajar
	Siklus I
	Siklus II
	Presentasi peningkatan

	1.
	Rata-rata [image: image38.png](X)




	61,70
	79,38
	28,58

	2.
	Daya serap [image: image40.png](DS)




	61,70%
	79,30%
	28,58%

	3.
	Ketuntasan belajar [image: image42.png](KB)




	29,41%
	64,70%
	120%


Dari tabel di atas menunjukkan bahwa berapa rata-rata nilai prestasi belajar siswa [image: image44.png](X)



, Daya Serap [image: image46.png](DS)



dan Ketuntasan Belajar (KB) dari siklus I ke siklus II,Dengan hasil analisis data yang dilakukan terbukti mengalami peningkatan  prestasi belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata nilai prestasi belajar [image: image48.png](X)



, Daya Serap (DS) dan Ketuntasan Belajar (KB) berturut turut sebesar 61,70, 61,70% dan 29,41%. Berdasarkan kriteria keberhasilan minimal yang ditentukan, nilai rata-rata prestasi belajar siswa, daya serap dan ketuntasan belajar siswa pada siklus I tidak memenuhi standar keberhasilan minimal yang ditentukan. Nilai rata-rata prestasi belajar siswa [image: image50.png](X)



, Daya Serap (DS) dan Ketuntasan Belajar (KB) pada siklus II  diperoleh nilai berturut-turut sebesar 79,38, 79,38% dan 64,70% dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang  ditentukan. 

Pernyataan terhadap kondisi yang diamati bisa dikatakan bahwa pembelajaran dianggap ideal apabila kegiatan belajar siswa sekurang-kurangnya telah mencapai kategori “aktif”, median nilai ketuntasan siswa [image: image52.png](X)



 ≥ 78, daya serap  [image: image54.png](DS)



 ≥ 78% dan ketuntasan belajar  ([image: image56.png](KB)



 ≥ 85%. Pembelajaran siklus II dapat dikatakan optimal karena memenuhi syarat minimal pembelajaran yang telah ditetapkan, sesuai dengan temuan analisis data yang terkumpul pada siklus II. Penelitian ini dihentikan pada siklus II karena pembelajaran sudah optimal dan hasil siklus II sudah memenuhi persyaratan kurikulum yang berlaku di SMAN 5 Bukittinggi.

Dengan demikian, pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang berfokus pada peningkatan keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam penguasaan persamaan lingkaran pada siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Bukittinggi tahun ajaran 2022 dapat dikatakan efektif.

4. Kesimpulan
Akibat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi persamaan lingkaran tahun ajaran 2022, maka aktivitas belajar siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Bukittinggi meningkat dari kategori “cukup aktif” pada siklus I meningkat menjadi “aktif” kategori pada siklus II yaitu 39,87%, dan (2) terjadi peningkatan prestasi belajar siswa kelas XI MIPA 2 SMAN. Persentase kenaikan dari siklus I ke siklus II dengan nilai rata-rata ketuntasan siswa menunjukkan besarnya peningkatan keberhasilan siswa (X ̅), daya serap (DS) dan ketuntasan belajar (DS)  siswa berturut-turut yaitu 28,58, 28,58% serta 120%.

Rekomendasi berikut dapat disampaikan berdasarkan temuan yang didapatkan pada penelitian yang dilakukan: (1) Diharapkan guru matematika di SMAN 5 Bukittinggi akan menggunakan pembelajaran kooperatif Jigsaw sebagai alternatif untuk mengajar matematika; (2) Karena ruang lingkup penelitian ini dibatasi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Bukittinggi pada pembelajaran persamaan lingkaran tahun ajaran 2022, diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian tambahan dengan menggunakan berbagai metodologi yang lebih relevan lagi.
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